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 The Research aimed to determine factors that influencing 
the purchase decision of oriflame’s product. This research 
was take in two variables that affect the decision to 
purchase the green marketing (X1) and Product Quality 
(X2). Data collection using non-probability technique and 
the kind of the purposive sampling spread at les 100 
respondents in Purwakarta that are active and ever of 
Oriflame’s consumer products. The research analyzed 
through the software SPSS 22. The outcome of this research, 
in partial such green marketing and the product quality 
have had a significant positive impact of the purchase 
decision. The whole dependent variable simultaneously 
influence of the purchase decision with F value count 
55,587 and the economic situation of significant 0,000 < 
0.05. R square value showed the results of 0,534 having 
meaning that whole of dependent variable influential 
simultaneously as many as 53,4 %. 
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PENDAHULUAN 
Kesadaran  masyarakat  di berbagai 
belahan dunia tentang pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan hidup semakin 
meningkat. Terjadinya pemanasan  global  
membuat masyarakat semakin berhati-hati 
menggunakan berbagai produk yang 
dikhawatirkan dapat menambah level 
pemanasan global pada level   yang 
membahayakan umat manusia 
(Situmorang,2011:131). 
Dengan kondisi konsumen global yang 
mulai sadar pada kelestarian lingkungan hidup 
makan muncul permintaan baru dengan produk 
yang berbasis ramah lingkungan. Maka dari itu 
munculah konsep pemasan baru yang   
berwawasan   lingkungan   atau biasa disebut 
dengan green marketing (pemasaran hijau). 
Salah satu hal yang menjadi perhatian publik 
yang belakangan ini marak diberitakan yaitu 
dalam bidang kecantikan khususnya kosmetik 
dan skincare. Penggunaan bahan kimia 
berbahaya dalam produk kecantikan maupun 
skincare membuat para konsumen produk 
kecantikan dan skincare menjadi was-was dan 
lebih selektif dalam pemilihan produk yang 
akan mereka konsumsi. Salah satu peusahaan 
kosmetik dan skincare yang menerapkan 
konsep green marketing adalah perusahaan 
kosmetik dan skincareOriflame. Perusahaan 
yang baik mempunyai komitmen untuk 
memenuhi kebutuhan konsumennya dengan 
selalu melakukan pembaruan – pembaruan dari 
waktu ke waktu. Namun, konsumen 
mempunyai kepuasan yang  berbeda-beda 
sehingga berpengaruh       kepada       keputusan 
pembelian, hal tersebut dapat dilihat dari data 
pendapatan penjualan produk Oriflame sebagai 
berikut. Terjadinya fluktuasi volume penjualan 
pada produk oriflame ini diduga dikarenakan 
beberapa faktor penyebab, hal ini dapat dilihat 
dari penelitian Pra-Survey yang dilakukan pada 
tanggal 01 Maret 2019 pada 30 orang 
responden yang mengisi kuesioner       
mengenai       Keputusan  pembelian Produk 
Oriflame Purwakarta. Dapat dilihat bahwa 62% 
dari  100%  memilih  kualitas  produk, dan 20% 
responden memilih produk berbahan dasar 
alami yang mewakili green  marketing, 
promosi,  harga  dan brand image juga 
mempengaruhi keputusan pembelian oriflame 
dipurwakarta, hanya saja pengaruhnya lebih 
redah daripada kualitas produk dan produk 
berbahan dasar alami yang mewakili green 
marketing, hal tersebut menunjukan   bahwa   
kualitas  produk dan produk berbahan dasar 
alami yang mewakili  green  marketing 
berpengaruh cukup besar pada keputusan 
pembelian sehingga mempengaruhi penulis 
untuk mengambil variable tersebut. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka 
penulis kemudian mengambil judul  “Pengaruh  
Green  Marketing ,dan Kualitas Produk 
Terhadap keputusan pembelian produk 
OriflamePurwakarta” 
 
KERANGKA PEMIKIRAN DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
Green Marketing 
Menurut American Marketing Association 
(AMA, 1975) dalam yazdanifard (2011:637) 
dalam Sultan  (2016)  mendefinisikan green  
marketing  sebagai pemasaran produk yang 
dianggap aman bagi lingkungan, dengan 
menggabungkan berbagai kegiatan seperti 
modifikasi produk, perubahan proses 
produksi, kemasan, dan strategi 
iklan.pengoperasian dan perbaikan, dan 
atribut bernilai lainnya.  
Kualitas Produk 
Salah satu nilai utama yang diharapkan oleh 
pelanggan dari produsen adalah kualitas produk 
dan jasa yang tertinggi (Ade Nurhayati, 2014). 
Menurut Kotler and Armstrong (2004:283) 
dalam Shandy, dkk (2014:3) arti dari kualitas 
produk adalah “the ability of a product to 
perform its functions,  it includes the 
product’s overall durability, reliability, 
precision, ease of operation and repair, and 
other valued attributes” Artinya kualitas 
produk berhubungan erat dengan kemampuan 
produk untuk menjalankan fungsinya, 
termasuk keseluruhan produk, keandalan, 
ketepatan, kemudahan Menurut Morgan dan 
Cerullo dalam Julian dan Ropi (2016) 
Keputusan ialah sebuah kesimpulan yang 
dicapai sesudah dilakukan pertimbangan, yang 
terjadi setelah satu kemungkinan dipilih, 
sementara yang lain dikesampingkan . 
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Keputusan Pembelian 
Keputusan Pembelian menurut Swastha dan 
Irawan dalam Setiawan, dkk (2017) 
menyatakan bahwa keputusan pembelian 
adalah pemahaman konsumen tentang 
keinginan dan kebutuhan akan suatu produk 
dengan menilai dari sumber-sumber  yang  ada 
dengan     menetapkan     tujuan  pembelian serta 
mengidentifikasi alternative sehingga 
pengambil keputusan untuk membeli yang 
disertai dengan perilaku setelah melakukan 
pembelian. 
METODE PENELITIAN 
Pengujian  yang  dilakukan dalam  penelitian  
ini  yaitu  yang pertama   uji   instrumen   atau   
data, melalui uji validitas, uji reliabilitas, 
normalitas,  dan  heteroskedastisitas. dan yang 
kedua yaitu uji hipotesis melalui Uji T dan Uji 
F. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta   (β0)   memiliki   nilai 
1,634   menunjukan   bahwa   jika nilai 
X1 dan X2 sama dengan nol, maka   
nilai   Y   sebesar   1,634. Dalam kata 
lain bahwa Keputusan Pembelian 
hanya terwujud sejumlah  1,634  tanpa  
adanya Green Marketing dan Kualitas 
Produk. 
2. Koefisien  regresi  variabel  Green 
MarketingX1      adalah      sebesar 
0,222. Artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan  
nilai dari Green Marketingmengalami 
kenaikan 1 poin, maka nilai dari 
Keputusan Pembelian akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,222 poin. 
Begitupula  sebaliknya,  jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan nilai 
dari Green Marketingmengalami 
penurunan sebesar 0,222 poin. Dalam 
hal ini pengaruh dari variabel 
independen Green Marketing adalah 
berbanding  lurus  dengan Keputusan 
Pembelian, artinya semakin meningkat 
Green Marketingmaka nilai dari 
Keputusan Pembelian juga akan 
semakin meningkat, begitu pula 
sebaliknya. 
3. Koefisien regresi variabel Kualitas 
Produk X2 adalah sebesar 0,457. 
Artinya  jika  variabel  independen 
lain nilainya tetap dan nilai dari 
Kualitas Produk mengalami kenaikan 
1 poin, maka nilai dari Keputusan 
Pembelian akan mengalami     
kenaikan     sebesar 0,457 poin. 
Begitupula sebaliknya, jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan 
nilai dari Kualitas Produk mengalami 
penurunan sebesar 0,457 poin. Dalam 
hal ini pengaruh dari variabel 
independen Kualitas Produk adalah 
berbanding lurus dengan Keputusan 
Pembelian, artinya  semakin  
meningkat Kualitas Produk maka 
nilai dari Keputusan Pembelian juga 
akan semakin meningkat, begitu pula 
sebaliknya. 
Berdasarkan dari nilai R Square dapat 
diartikan juga bahwa Green Marketing 
dan Kualitas       Produk       mampu 
mempengaruhi Keputusan Pembelian 
sebesar 53,4% atau dengan kata lain 
pemilihan Keputusan Pembeliansebagai 
faktor yang dipengaruhi Green Marketing 
dan Kualitas Produk sudah  tepat,  dan  
sisanya sebesar 46,6% dipengaruhi oleh 
faktor lain selain faktor Green Marketing  
dan  Kualitas Produk. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Secara parsial Green Marketingdan  
Kualitas Produkmemiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
Secara bersama – sama (simultan), kedua 
variabel Green Marketingdan Kualitas 
Produk berpengaruh secara nyata terhadap 
Keputusan Pembelian. Sehingga dapat 
disimpulkan   bahwa   kedua   variable 
tersebut secara bersamaan dapat memberikan   
kontribusi   yang   besar pada Keputusan 
Pembelian produk Oirflame Purwakarta.  
Perkembangan teknologi informasi 
saat ini semakin berkembang dengan pesat, 
sehingga diharapkan PT. Orindo Alam Ayu 
dan seluruh SPO (Service Point Oriflame) 
yang ada di Purwakarta   sebagai distributor 
resmi Oriflame agar lebih memberikan 
informasi yang lebih update, detail dan akurat 
mengenai produk yang ditawarkan  kepada  
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konsumen, sehingga konsumen dapat 
mengetahui informasi mengenai produk 
oriflame yang berbasis produk alami dan 
memiliki kualitas poduk yang baik dan tentu 
saja aman untuk digunakan, sehingga 
konsumen yang muali beralih menggunakan   
produk   alami   dapat memutuskan    
keputusan    pembelian pada produk oriflame. 
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